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RANCANG BANGUN ALAT PENGEPRES TAHU DENGAN SISTEM 

KERJA SECARA HIDROLIK PADA INDUSTRI RUMAH TANGGA 

Abdurrahman
1, 

Ir. Suwati
2
, Amuddin

3 

ABSTRAK 

      Tahu merupakan suatu produk yang dibuat dari hasil pengumpulan protein 

kedelai yang di endapkan dengan batu tahu (CaSO4) atau dengan asam asetat 

(CH3COOH). Pengusaha pembuat tahu di NTB rata-rata masih menggunakan alat 

manual dan mengeluarkan tenaga yang banyak sehingga proses pembuatan tahu 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pengepresan sehingga saya 

berkeinginan membuat alat pengepres tahu agar lebih mudah dan tidak 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Adapun Tujuan penelitian ini adalah 

untuk Mengetahui kapasitas kerja alat pengepres. Menentukan kekuatan tekan 

pada kerja alat pengepres.Menentukan efesiensi kerja alat pengepres. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 

melakukan percobaan secara langsung dibengkel Fakultas Pertanian Universiras 

Muhamadiyah Mataram. Hasil penelitian efisiensi alat pengepres untuk 

pembuatan tahu pada tekanan (T1, 50 psi) 3 kg dengan  waktu 3  menit, hasil 

produksi 0,233 kg, efisiensi alat yaitu 92.20 %. Pada tekanan (T2, 100 psi ) 3 kg  

dengan waktu 3 menit, hasil produksi 1.333 kg, efisiensi alat yaitu 66.60 %. ada 

tekanan (T3, 150 psi) 3 kg dengan waktu 3 menit, hasil produksi 1.366 kg, 

efisiensi alat yaitu 54.43 %. Tekanan (T4, 200 psi) 3 kg dengan waktu 3 menit, 

hasil produksi 1.600 kg, Efisiensi alat yaitu 46.43 %.  

 

Kata Kunci : Tahu, Rancang Bangun, Alat Pengepres Tahu. 
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DESIGN OF KNOWLEDGE MACHINE TOOLS WITH HYDRAULIC 

WORKING SYSTEMS IN INDUSTRY HOUSEHOLD 

Abdurrahman
1
, Ir. Suwati

2
, Amuddin

3
 

 

ABSTRACT 

      Tofu is a product made from the collection of soy protein deposited with tofu 

stone (CaSO4) or with acetic acid (CH3COOH). Tofu making entrepreneurs in 

NTB on average still use manual tools and spend a lot of energy so that the 

process of making tofu takes a long time in pressing so I want to make tofu 

presses making it easier and does not require a long time. The purpose of this 

study is to determine the working capacity of the press. Determine the 

compressive strength at work presses. Determine the work efficiency of presses. 

The method used in this study is an experimental method by conducting 

experiments directly at the Faculty of Agriculture at the Muhammadiyah 

University of Mataram. The results of the research on the efficiency of pressing 

tools for making tofu at a pressure (T1, 50 psi) 3 kg in 3 minutes, the yield of 

0.233 kg, the efficiency of the tool is 92.20%. At a pressure (T2,100 psi) 3 kg with 

3 minutes, the yield of 1,333 kg, the efficiency of the tool is 66.60%. there is a 

pressure (T3, 150 psi) 3 kg with a time of 3 minutes, the yield of 1,366 kg, the 

efficiency of the tool is 54.43%. Pressure (T4,200 psi) 3 kg with time of 3 

minutes, production yield of 1,600 kg, Tool efficiency is 46.43%. 

Keywords : Tofu, Build Design, Tofu Press Tools.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tahu merupakan suatu produk yang dibuat dari hasil pengumpulan 

protein kedelai yang di endapkan dengan batu tahu (CaSO4) atau dengan asam 

asetat (CH3COOH). Kedelai yang biasanya digunakan membuat tahu adalah 

kedelai kuning atau kedelai hitam. Kedelai mengandung 35% bahan pada 

variates unggul kadar proteinnya mencapai 40-43% (Suprati, 2005). 

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan terpenting ketiga 

setelah padi dan jagung, dan bisanya tanaman ini ditanam setelah padi 

sebagai palawija. Tanaman ini merupakan penghasil protein yang sangat 

penting, karena kandungan gizinya, aman dikonsumsi, dan harganya yang 

relatif murah dibandingkan dengan sumber protein hewani. Di Indonesia 

umumnya kedelai dikonsumsi dalam bentuk pangan olahan seperti : tahu, 

tempe, kecap, susu kedelai dan lain-lain (Hermanto, 2009). 

Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan penyumbang produksi 

kedelai ketiga terbesar setelah  Jawa Timur dan Jawa Tengah. Produksi 

kedelai selama tiga tahun terakhir 2015-2017 mengalami penurunan. 

walaupun sebenarnya berfluktuasi dengan kisaran yang sangat kecil. Produksi 

kedelai tahun 2015 sebanyak 121,137 ton, dan pada tahun 2016 sebanyak 

97,171 ton, dan pada tahun 2017 sebanyak 79,661 ton. 

Pengepres adalah sebuah alat yang dibuat untuk memapatkan sebuah 

benda, sumber tenaganya bisa berasal dari tangan manusia dan hidrolik, dan 
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motor listrik. Namun alat yang saya buat ini adalah menggunakan hidrolik 

dan cara kerjanya menggunakan bantuan hidrolik sebagai penekan. 

Alat pengepres hidrolik ini adalah alat yang memiliki dudukan atau 

plat dimana bahan ditempatkan yang memanfaatkan tekanan yang diberikan 

cairan untuk menekan sehingga dapat dipres, dihancurkan atau dibentuk. 

Pengusaha pembuat tahu di NTB rata-rata masih menggunakan alat 

manual dan mengeluarkan tenaga yang banyak sehingga proses pembuatan 

tahu membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pengepresan sehingga saya 

berkeinginan membuat alat pengepres tahu agar lebih mudah dan tidak 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan 

judul Rancang Bangun Alat Pengepres Tahu Dengan Sistem Kerja Secara 

Hidrolik Pada Industri Rumah Tangga. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang  di atas maka diajukan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1.2.1  Bagaimana sistem kapasitas kerja alat pengepres tahu. 

1.2.2  Bagaimana kekuatan tekan pada kerja alat pengepres. 

1.2.3  Bagaimana efesiensi kerja alat pengepres tersebut. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

3.1.1 Mengetahui kapasitas kerja alat pengepres. 
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3.1.2 Menentukan kekuatan tekan pada kerja alat pengepres. 

3.1.3 Menentukan efesiensi kerja alat pengepres. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

4.1.1 Hasil rancangan ini memberikan manfaat kepada pengengusaha tahu 

atau memberikan keuntungan lebih guna meningkatkan hasil 

produksinya. 

4.1.2 Hasil rancangan ini agar memberikan hasil yang lebih cepat dan mudah 

dalam pengepresan. 

4.1.3 Hasil rancangan alat ini dapat bermanfaat bagi masyarakat yang bukan 

dari    pengusaha tahu saja seperti kios-kios kecil. 

1.5 Hipotesis 

Untuk mengarahkan jalannya penelitian ini, maka diajukan hipotesis 

sebagai berikut : diduga bahwa penggunaan alat pengepres tahu dengan 

sistem kerja secara hidrolik maka produksi tahu akan lebih baik. 
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BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kacang Kedelai 

Tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merrill) meruakan satu tanaman 

palawija yang digolongkan ke dalam famili Leguminoceae, sub famili 

Papiliondeae (Suprapto, 1997). Tanaman kedelai berbentuk semak pendek 

setinggi 30-100 cm, kedelai yang sudah dibudidayakan tersebut merupakan 

tanaman liar yang tumbuh merambat yang buahnya berbentuk polong dan 

bijinya bulat lonjong. Tanaman kedelai ini dibudidayakan di lahan sawah 

mupun lahan kering (ladang) (Suprapti, 2003).  

Kedelai merupakan salah satu jenis kacang-kacangan yang dapat 

digunakan sebagai sumber protein, lemak, vitamin, mineral dan serat. Kacang 

kedelai mengndun sumber protein nabati yang kader proteinya tinggi yaitu 

sebesar 35% bahkan pada varietes unggul dapat mencapai 40-44%. Selain itu 

juga mengandung asam lemak essensial, vitamin dan mineral yang cukup. Di 

samping protein, kacang kedelai mempunyai nili hayati yang tinggi setelah 

diolah, karena kandungan susunan asam aminonya mendekati susunan asam 

amino pada protein hewani (Koswara, 1992).  

Kedelai dapat diandalakan untuk mengatasi kekuranga dalam menu 

makan rakyat Indonesia. Kedelai diproses menjadi bahan makanan yang 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantranya dengan menghancurkan, 

perebusan, peragian, fermentasi dan pengasaman, seh ingga menghasilkan 

produk tahu, kembang tahu, susu, kecap dan produk lainya (Nugroho, 2007). 
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2.2 Tahu  

Tahu adalah ekstrak  protein dari  kacang kedelai. Tahu merupakan 

makanan yang digemari masyarakat karena memiliki harga yang murah dan 

bergizi. Tahu berasal dari China, kata tahu dari bahasa China yaitu ''tao hu'' 

atau ''takwa''. Kata ''tao'' berarti kacang, karena tahu terbuat dari bahan 

kacang kedelai dan ''hu'' atau ''kwa'' yang artinya hancur menjadi bubur. Jadi 

pngertin tahu menurut etiomologi adalah makanan yang terbuat dari kacang 

kedelai dengan prose penghancuran menjai bubur (Kastyanto, 1999). 

Menurut Suprapti (2005), tahu dibuat dari kacang kedelai dan 

dilakukan proses penguumpulan. Kualitastahu sangat bervariasi karena 

perbedaan bahan pengumpulan dan perbedaan proses pembuatan. Tahu 

diproduksi dengan memanfaatkan sifat protein, yaitu akan mengumpul bila 

bereaksi dengan asam. Pengumpulan protein oleh asam cuka akan 

berlangsung secara cepat dan serentak diseluruh bagian cairan sari kedelai, 

sehingga sebagian besar air yang emula tercampur dengan sari kedelai akan 

terperangkap didalamnya.  Pengluaran air yang terperangkap tersebut dapat 

dilakukan dengan memberikan tekanan, semakain banyak air yang 

dikeluarkan dri gumpalan protein, gumpalan protein itu lah yang disebut tahu. 

Tahu merupakan produk makanan yang tingkat produksinya relatif 

tinggi. Tahu mempunyai nilai gizi yang tinggi, dimana dalam 100 gram tahu 

mengandung kalori 68 kalori; protein 7,8 gram; lemak 4,6 gram; hidrat arang 

1,6 gram; kalsium 124 mg; fosfor 63 mg; besi 0,8 mg; vitamin B 0,06 mg; air 

84,8 gram (Partoatmodjo, S., 1991).  Produksi tahu masih dilakukan dengan 
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teknologi yang sederhana yang sebagian dibuat oleh para pengrajin sendiri 

dan dalam skala industri rumah tangga atau industri kecil, sehingga tingkat 

efisiensi penggunaan sumber daya yaitu air dan bahan kedelai dirasakan 

masih rendah dan tingkat produksi limbahnya sangat tinggi. 

 Kedelai dan produk makanan yang terbuat dari kedelai merupakan 

sumber bahan makanan yang dapat diperoleh dengan harga yang murah serta 

kandungan protein tinggi. Bagi penduduk dunia terutama orang Asia, tahu 

merupakan makanan yang umum. Di Indonesia, peningkatan kualitas 

kesehatan secara langsung merupakan bagian dari peningkatan produk 

makanan yang terbuat dari kedelai, seperti tahu, tempe, kecap dan produk lain 

yang berbasis kedelai. Industri tahu di Indonesia berkembang pesat sejalan 

dengan peningkatan jumlah penduduk. 

Tabel 1. Komposisi Kimia dalam 100% Tahu 

Komponen Jumlah 

Kalori           (kkal) 

 

Air                (gram) 

Protein         (gram) 

Lemak          (gram) 

Karbohidrat (gram) 

Kalsium        (mg) 

Fosfor           (mg) 

Zat besi         (mg) 

80 

822, 

    10,9 

     4,7 

      0,8 

223 

183 

        3,4 

Sumber : Anonymous (2009). 
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2.3 Jenis Tahu 

Jenis tahu yang terdapat di Indonesia yaitu : 

2.3.1 Tahu Sumedang 

   Tahu sumedang atau tahu pong memiliki tekstur yang agak liat 

karena prosegs penggrengan. 

2.3.2 Tahu Bandung 

 Tahu bandung berbentuk persegi yang berteksrur keras dan dan 

berwarna putih atau kuning. 

2.3.3 Tahu Cina 

  Tahu cina berwarna putih yang bertekstur padat, halus, kenyal, dan 

umumnya berukuran besar dengan ukuran 12x12x8 cm. 

2.3.4 Tahu Kuning 

  Tahu kuning berbentuk tipis dan lebar yang memiliki warna 

kuning  hasil dari penambahan larutan sari kunyit. 

2.3.5 Tahu Takwa   

         Tahu takwa merupakan tahu berwarna kuning khas dari daerah 

Kediri, Jawa Timur. Tahu takwa memiliki tekstur kenyal dan padat 

yang dihasilkan dari proses penggumpalan dengan cuka. 

2.3.6 Tahu Sutra 

 Tahu sutra meruakan tahu yang berasal dari Jepang dan memiliki 

tekstur sangat lembut serta lunak karena menggunakan bahan 

penggumpal gloconol-lakon (GDL). 
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2.4  Berbagai Alat Pengepres Tahu 

2.4.1 Pengepres Tahu Manaual 

 Pengertian mesin pres adalah sebuah alat yang dibuat untuk 

memampatkan sebuah benda, namun secara fungsi memang sama-sama 

menghasilkan alat pres, hanya saja bedanya, pada alat ini digerakn 

dengan menggunakan tenaga manusia. 

2.4.2 Pengepres Tahu Otomatis 

Terdapat berbagai macam bentuk dan ukuran dari alat pres, yang 

digunakan dsalam dunia industri, walaupun sudah dioperasikan dengan 

mesin, namun waktu  pengaturan dari alat-alat tersebut masih dilakukan 

secara manual. Pengepresan merupakan salah satu hal yang penting 

dalam pengepresan tahu.  Namun sekarang telah dikembangkan 

penggunaan mikrokontroler sebagai pengaturan pengoperasian alat 

mengepres tahu secara otomatis.  Mikrokontroler akan diprogramakan 

untuk mengatur ketebalan tahu, sehingga kita tinggal memasukan nilai 

tebal pengepresan yang kita inginkan, kemudian alat tersebut bekerja 

sesuai dengan bentuk dan ukuran yang diinginkan. Alat tersebut dapat 

didesain dengan cara mengatur ketebalan pengeprsan bahan secara 

otomatis. 

2.4.3 Motor Listrik 

 Motor listrik termasuk dalam katagori mesin listrik dinamis dan 

merupakan sebuah perangkat elektromagnetik yang merubah energi 

listrik menjadi energi mekanik ini digunakan untuk, misalnya memutar 
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kompresor, bor listrik dan lani-lain motor listrik kadang kala disebut “ 

kuda kerja” nya industri, sebab diperkirakan bahwa motor-motor 

menggunakan 70% beban listrik total di industri. Mekanis kerja motor 

listrik secara umum sama. Mesin-mesin yang digunakan motor listrik 

dirancang untuk mengubah energy listrik menjadi mekanis untuk 

menggerakkan berbagai peralatan mesin dalam industri pengangkutan 

dan lain-lain pada dasrnya motor listrik digunakan untuk menggerakkan 

elemen mesin seperti pulley dan poros (Pratomo, 1983). 

2.4.4 Besi Plat 

Besi Plat adalah bahan baku plat yang berupa lembaran yang 

dalam pembuatanya digunakan sebagai bahan baku dalam membuat 

berbagai macam peralatan dan perlengkapan dalam membuat kebutuhan 

industri seperti mesin, badan kendaraan alat transportasi, dan banyak 

juga digunakan sebagai bahan baku pembuatan kebutuhan peralatan 

rumah tangga. 

2.4.5 Screw Press 

Alur-alur yang berputar berfungsi untuk mendorong atau 

menekan bahan (tahu) agar terperas dan agar air yang masih di tahu 

tersebut terpisah. 

2.4.6  Stang tekan   

Alat penggangan yang dibuat untuk menggerakan screw press 

pada alat pengepres tahu. 
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2.4.8 Roda Gigi 

Roda gigi adalah salah satu jenis elemen transmisi yang penting 

untuk suatu pemindahan gerak (terutama putaran). daya atau tenaga 

pada sutu sistem transmisiantara penggerak dengan yang digerakan. 

Suatu kontruksi hubungan roda gigi digunakan pula untuk suatu 

pengatur pada pemindah putaran, atau untuk merubah gerak lurus atau 

menjadi gerak putar atau sebaliknya. 
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2.4.9 Diagram Pembuatan Alat Pengepres Tahu 

 Diagram alir proses alat pengepres tahu dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Proses Alat Pengepres Tahu 
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Langkah-langkah pembuatan alat pengepres tahu : 

1. Desain gambar alat adalah hal yang sangat perlu dalam perancangan 

karena tanpa desain dari alat pengepres tahu ini tidak akan bisa kita 

menentukan seperti apa alat tersebut. 

2. Persiapan bahan dan peralatan yaitu tentu dalam perancangan alat ini  

membutuhkan namanya persiapan bahan dan peralatan yang dimana 

kalo tanpa bahan mungkin perancangan alat ini tidak akan bisa dimulai 

bahakn tidak akan tidak akan jadi. 

3. Penentuan dimensi yaitu menentukan panjang, lebar dan tinggi dari 

mesin alat pengepres yang akan dibuat. 

4. Pembuatan alat adalah jadi setelah semua bahan dan peralatan sudah ada 

semua, barulah mulai pembuatan alat yang sesuai dengan desain 

gambar yang sudah digamabar. 

5. Penyempurnaan rancangan adalah tentu setelah alat yang sudah dibuat 

maka ada namanya penyempurnan alat yang dimana penyempurnaan ini 

untuk melengkapi bagian-bagian yang kurang dalam alat seperti 

pengecetan alat guna menarik dari alat tersebut. 

6. Pengujian alat adalah setelah semuanya selesai, baru melakukan tahap 

pengujian alat yang dimana alat harus harus diuji untuk mengetahui 

kerja dari alat pengepres tahu yang sudah dirancang. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental dengan melakukan percobaan secara langsung dibengkel 

Fakultas Pertanian Universiras Muhamadiyah Mataram. 

3.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri 4 variasi Tekanan  yaitu : 

 T1 =Tekanan  50 PSI dengan berat bahan 3 kg 

 T2 =Tekanan 100 PSI dengan berat bahan 3 kg 

 T3 =Tekanan 150 PSI dengan berat beban 3 kg 

T4 =Tekanan 200 PSI dengan berat beban 3 kg 

Masing-masing tekanan diulangi 3 kali ulangan sehingga mendapatkan 

12 unit percobaan. Untuk menganalisis hasil pengepresan digunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan Anova, bila hasil penelitian 

berbeda nyata maka diuji lanjut dengan metode Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 

taraaf  nyata 5 %. 

3.3 Tempat dan Waktu 

3.2.1 Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Bengkel Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram dan percobaan 
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akan dilakukan di Bengkel Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Mataram. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dimulai dari tanggal, 01 Feberuari sampai 

dengan  10 Feberuari 2019. 

3.4 Bahan dan Alat Penelitian  

3.3.1 Bahan   

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tahu. 

3.3.2 Alat  

Adapun alat yang digunkan dalam proses penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Meteran 

b. Timbangan Analitik 

c. Stopwatch  

d. Penggaris   

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 Langkah-langkah pembuatan alat pengepres tahu : 

1. Desain gambar alat adalah hal yang sangat perlu dalam perancangan 

karena tanpa desain dari alat pengepres tahu ini tidak akan bisa kita 

menentukan seperti apa alat tersebut. 

2. Persiapan bahan dan peralatan yaitu tentu dalam perancangan alat ini  

membutuhkan namanya persiapan bahan dan peralatan yang dimana 
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kalo tanpa bahan mungkin perancangan alat ini tidak akan bisa dimulai 

bahakn tidak akan tidak akan jadi. 

3. Penentuan dimensi yaitu menentukan panjang, lebar dan tinggi dari 

mesin alat pengepres yang akan dibuat. 

4. Pembuatan alat adalah jadi setelah semua bahan dan peralatan sudah ada 

semua, barulah mulai pembuatan alat yang sesuai dengan desain 

gambar yang sudah digamabar. 

5. Penyempurnaan rancangan adalah tentu setelah alat yang sudah dibuat 

maka ada namanya penyempurnan alat yang dimana penyempurnaan ini 

untuk melengkapi bagian-bagian yang kurang dalam alat seperti 

pengecetan alat guna menarik dari alat tersebut. 

6. Pengujian alat adalah setelah semuanya selesi, baru melakukan tahap 

pengujian alat yang dimana alat harus harus diuji untuk mengetahui 

kerja dari alat pengepres tahu yang sudah dirancang. 

 Untuk mengetahuai bagan alir pelaksanaan penelitian dapat dilihat 

 pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Bagan Alir Proses Pembuatan Alat Pengepres. 
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3.6 Parameter dan Cara Pengukuran 

     Cara kerja alat pengepres tahu ini adalah sangat mudah hanya dengan 

menaruhkan sari pati kedelai ketempat yang sudah ada atau wadah, setelah itu 

alat pengepresan akan  bekerja sesuai dengan fungsinya sampai 

penggumpalan tahu tersebut siap untuk dicetak dan didistribusikan. 

3.6.1 Alat Pengepres 

 Adapun beberapa komponen alat pengepres tahu ini adalah : 

a. Kerangka alat  

        Material untuk alat ini adalah dari besi dengan lebar 500 mm,  

panjang 500 mm dan berdemensi tinggi 650 mm. 

b. Screw Press 

         Alur-alur yang berputar berfungsi untuk mendorong atau 

menekan bahan (tahu) agar terperas dan agar air yang masih di tahu 

tersebut terpisah. 

3.6.2  Parameter Uji Performansi 

Langkah-langkah dalan melakukan penelitian ini adalah : 

1. Hubungan kekuatan tekan terhadap waktu menekan (menit). 

2. Hubungan kekuatan tekan terhadap kapasitas produksi tahu (kg). 

3. Hubungan kekuatan tekan dengan efisiensi (%) 

4. Hubungan kekuatan tekan terhadap lama penyimpanan (jam) 

3.6.3 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan 

menggunakan dua pendekatan yaitu: 
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1. Pendekatan matematis 

Penggunaan pendekatan matematis dimaksud untuk 

menyelesaikan model matematis yang telah dibuat dengan 

menggunakan program mikrosoft excel. 

2. Analisis statistik 

Analisis statistik yang digunakan adalah analisa anova dan uji 

lanjut dengan metode beda nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5% 

dengan analisis  menggunakan program SPSS versi 2012. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


